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ABSTRACT 
This community service program was carried out through KKN-PPM at MI Mabniyatul Ihsan, 

Mojokerto, focusing on the introduction of digital attendance technology to elementary school students. 

The issue addressed in this program was the limited digital literacy among students and the lack of 
knowledge regarding digital attendance systems in schools. The purpose of the program was to improve 

students’ understanding of digital technology and provide practical experience in using an attendance 

system. The method applied included interactive lectures, demonstration of a prototype device, hands-on 

practice, and evaluation through pretest and posttest. The results indicated an increase in students’ 
comprehension of the concept of digital attendance technology, with the average score rising from 

35.16% in the pretest to 45.18% in the posttest. This activity not only enhanced students’ knowledge but 

also stimulated their interest in technology and provided teachers with insights into the potential 
application of digital attendance for school administration. 
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ABSTRAK 
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui KKN-PPM di MI Mabniyatul Ihsan, 

Mojokerto, dengan fokus pada pengenalan teknologi absensi digital kepada siswa sekolah dasar. 

Permasalahan yang diangkat dalam kegiatan ini adalah rendahnya literasi digital siswa serta kurangnya 

pengetahuan mengenai sistem absensi digital di lingkungan sekolah. Tujuan kegiatan adalah 
meningkatkan pemahaman siswa tentang teknologi digital sekaligus memberikan pengalaman praktis 

dalam penggunaan sistem absensi. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, demonstrasi 

prototipe perangkat, praktik langsung, serta evaluasi melalui pretest dan posttest. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai konsep absensi digital, dengan nilai 

rata-rata meningkat dari 35,16% pada pretest menjadi 45,18% pada posttest. Kegiatan ini tidak hanya 

memperluas wawasan siswa, tetapi juga menumbuhkan minat terhadap teknologi dan memberikan 
gambaran bagi guru mengenai potensi penerapan absensi digital dalam administrasi sekolah. 

 

Kata Kunci: RFID, absensi digital, literasi teknologi, edukasi siswa, KKN-PPM. 
 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital memberikan dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi saat ini tidak hanya terbatas pada proses 

pembelajaran, tetapi juga telah merambah ke aspek manajemen dan administrasi sekolah. Salah satu 

inovasi yang mulai diterapkan adalah sistem absensi digital berbasis Radio Frequency Identification 
(RFID). Sistem ini hadir sebagai alternatif modern dari metode absensi manual yang masih lazim 

digunakan di sekolah-sekolah, yang biasanya dilakukan dengan pencatatan di buku atau pemanggilan 

nama satu per satu. 
Metode manual memiliki sejumlah keterbatasan, seperti rawan kesalahan pencatatan, memakan 

waktu lama, serta kurang praktis ketika jumlah siswa cukup banyak (Ardi Wicaksono & Suhartono, 
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2024).  

Kehadiran sistem RFID dinilai mampu menjawab persoalan tersebut karena proses pencatatan 
absensi menjadi lebih cepat, akurat, dan terintegrasi dengan sistem komputer. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan RFID dalam administrasi sekolah dapat mengurangi potensi 

kecurangan, memberikan kemudahan bagi guru, serta meningkatkan kedisiplinan siswa (Indra et al., 
2023). 

MI Mabniyatul Ihsan yang berlokasi di Desa Balongwono, Kecamatan Trowulan, Kabupaten 

Mojokerto, merupakan salah satu sekolah dasar Islam yang menjadi lokasi kegiatan pengabdian 
masyarakat melalui program KKN-PPM. Berdasarkan observasi awal, ditemukan beberapa permasalahan 

utama, yaitu rendahnya literasi teknologi di kalangan siswa, terbatasnya pengetahuan guru maupun siswa 

mengenai sistem absensi digital berbasis RFID, serta kurangnya sarana pembelajaran yang aplikatif 

sehingga minat siswa terhadap teknologi masih rendah. 
Dengan latar belakang tersebut, program KKN-PPM ini dirancang untuk memperkenalkan konsep 

absensi digital berbasis RFID kepada siswa kelas VI MI Mabniyatul Ihsan. Kegiatan pengabdian 

mencakup edukasi, demonstrasi, dan praktik penggunaan alat RFID, sehingga siswa tidak hanya 
menerima penjelasan secara teori tetapi juga terlibat langsung dalam simulasi sederhana. Pendekatan ini 

diharapkan mampu meningkatkan literasi teknologi, menumbuhkan minat belajar siswa di bidang 

teknologi, serta memberikan wawasan baru bagi guru dalam mengelola administrasi sekolah secara lebih 
modern. 

Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan perubahan sosial berupa peningkatan 

kesadaran terhadap pentingnya adaptasi teknologi di lingkungan pendidikan dasar. Dengan pengenalan 

teknologi RFID sejak dini, siswa akan lebih siap menghadapi tantangan era digital, sementara sekolah 
dapat mengembangkan inovasi menuju sistem administrasi yang lebih efektif dan efisien. 

 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di MI Mabniyatul Ihsan, Desa Balongwono, 

Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto pada bulan Agustus 2025. Subjek pengabdian melibatkan 25 

siswa kelas VI sebagai peserta utama dan dewan guru sebagai pendamping. Pemilihan siswa kelas VI 

didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka memiliki tingkat pemahaman yang lebih matang, sehingga 

lebih mudah menerima materi serta mengikuti praktik penggunaan teknologi. 
Pelaksanaan program dilakukan melalui pendekatan edukatif, partisipatif, dan demonstratif. 

Tahapan kegiatan dimulai dari persiapan, yaitu penyiapan perangkat absensi digital berbasis RFID, materi 

presentasi, serta instrumen evaluasi berupa soal pretest dan posttest. Pada tahap sosialisasi, pemaparan 
materi dilakukan dengan metode ceramah interaktif yang menjelaskan konsep dasar RFID, manfaat 

absensi digital, serta kelebihan dibandingkan metode manual (Saputra, 2024). 

Tahap berikutnya adalah demonstrasi penggunaan perangkat. Perangkat utama yang digunakan 
adalah ESP32, yaitu mikrokontroler dengan konektivitas WiFi dan Bluetooth yang mampu membaca data 

sensor serta mengirimkannya secara real-time (Nuryadi et al., 2025). Sistem absensi didukung oleh modul 

RFID-RC522 yang berfungsi membaca identitas unik dari kartu RFID sebagai media absensi (Muzaki et 

al., 2024). Data hasil pembacaan kartu kemudian ditampilkan melalui LCD 20x4 I2C, yang mampu 
menampilkan hingga 80 karakter dengan konsumsi pin yang lebih efisien berkat penggunaan modul I2C 

(Yazid Raisal et al., 2025). Sebagai indikator bunyi digunakan buzzer, yang mengubah energi listrik 

menjadi getaran mekanis untuk menghasilkan suara ketika kartu berhasil terbaca (Sari et al., 2025). Selain 
itu, sistem dilengkapi push button sebagai pemicu fungsi tambahan seperti pendaftaran siswa baru, serta 

breadboard dan kabel jumper untuk memudahkan perakitan rangkaian tanpa solder. Seluruh komponen 

ditempatkan dalam casing Arduino untuk menjaga kerapian dan keamanan perangkat. 
Setelah demonstrasi, siswa diberikan kesempatan untuk mencoba langsung menempelkan kartu 

RFID pada alat, mengamati hasil absensi di layar LCD, serta melihat data absensi yang tersimpan pada 

komputer. Sesi diskusi dan tanya jawab dilakukan setelah praktik, sehingga siswa maupun guru dapat 

memperdalam pemahaman tentang manfaat dan potensi penerapan RFID dalam kehidupan sehari-hari. 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan pemberian pretest sebelum sosialisasi dan posttest setelah 

kegiatan. Hasil pretest digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman awal, sedangkan posttest 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan siswa setelah mengikuti kegiatan. 
Dengan metode ini, kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga 

pengalaman praktis yang mendorong partisipasi aktif dan menumbuhkan minat siswa terhadap teknologi 
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digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai absensi digital berbasis RFID di MI Mabniyatul Ihsan 

dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2025. Kegiatan berlangsung secara interaktif dengan melibatkan 

25 siswa kelas VI serta dewan guru. Proses pelaksanaan diawali dengan penyampaian materi mengenai 

konsep dasar RFID dan Internet of Things (IoT), dilanjutkan dengan demonstrasi alat absensi digital, 

serta diakhiri dengan praktik langsung oleh siswa. 
Pelaksanaan kegiatan ditunjang oleh perangkat absensi digital berbasis RFID yang dirakit 

menggunakan beberapa komponen utama. Gambar 3.1 menampilkan perangkat absensi digital yang 

digunakan dalam kegiatan. 

 
Gambar 3.1. Prototipe alat absensi digital berbasis RFID menggunakan ESP32, modul RC522, LCD 

20x4 I2C, buzzer, dan push button. 

 

Selain menampilkan perangkat, kegiatan juga melibatkan siswa secara langsung untuk mencoba 
penggunaan kartu RFID pada modul pembaca. Dokumentasi praktik siswa dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

 
Gambar 3.2. Siswa mencoba melakukan absensi dengan menempelkan kartu RFID pada modul pembaca. 

 

Kegiatan sosialisasi juga disertai dengan penjelasan interaktif yang diberikan oleh tim KKN-PPM 

kepada seluruh siswa kelas VI. Gambar 3.3 menunjukkan suasana saat pemaparan materi berlangsung. 
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Gambar 3.3. Siswa mencoba melakukan absensi dengan menempelkan kartu RFID pada modul pembaca. 

 
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian soal pretest dan posttest. Hasil rata-rata nilai pretest 

sebesar 35,16% meningkat menjadi 45,18% pada posttest. Hasil evaluasi ditampilkan pada tabel 3.1. 

 
Tabel 3.1 Tabel evaluasi  

No Pemahaman 
Tingkat Pemahaman 

sebelum sosialisasi (%) 

Tingkat 

Pemahaman 

setelah sosialisasi 
(%) 

1 Definisi/arti dari IoT 45 60,2 

2 Contoh penggunaan IoT / cara kerja sistem 

absensi RFID 
35,3 50 

3 Definisi/arti dari RFID / komponen penyusun 

absensi RFID 
30 35,4 

4 Contoh penggunaan RFID / kelebihan dibanding 

absensi manual 
25,5 35 

5 Pengalaman dengan absensi RFID / kombinasi 

alat absensi RFID sederhana 
40 45,3 

Rata-Rata 35,16 45,18 

 
Selain praktik langsung, siswa juga diperkenalkan dengan tampilan website absensi yang terhubung 

dengan perangkat. Website ini menampilkan hasil absensi secara real-time berdasarkan data yang 

dikirimkan dari alat RFID ke komputer server. Melalui tampilan ini, siswa dan guru dapat melihat secara 
langsung bagaimana data kehadiran tercatat dan ditampilkan dalam bentuk daftar absensi digital. Gambar 

3.4 menunjukkan tampilan antarmuka website absensi. 

 

 
Gambar 3.4. tampilan antarmuka website absensi. 

 

Perbedaan hasil pretest dan posttest memperlihatkan bahwa pendekatan demonstratif dan 
partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Hal ini sejalan dengan temuan (Arlina et al., 2025) 

bahwa metode demonstrasi efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar. Demikian pula 
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penelitian (Eniyati et al., 2025) yang membuktikan bahwa literasi digital dapat ditingkatkan secara 

signifikan melalui pembelajaran berbasis partisipasi aktif. 
Selain meningkatkan pemahaman siswa, kegiatan ini juga memberikan manfaat bagi guru. Para 

guru menyatakan bahwa penggunaan RFID dalam absensi dapat membantu mempermudah rekapitulasi 

data kehadiran siswa secara cepat dan akurat. Hal ini sejalan dengan penelitian Setiawan & Fatimah 
(2024) yang menunjukkan bahwa sistem absensi berbasis IoT mempermudah pengelolaan administrasi 

sekolah serta mengurangi potensi kecurangan dalam pencatatan kehadiran. 

Keterlibatan siswa dalam praktik langsung juga menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu mereka 
terhadap teknologi. Beberapa siswa terlihat antusias ketika mencoba menempelkan kartu RFID pada 

modul pembaca dan mendengarkan bunyi buzzer sebagai indikator keberhasilan. Antusiasme ini menjadi 

bukti bahwa pendekatan yang bersifat aplikatif lebih mudah diterima oleh siswa dibandingkan penjelasan 

teoritis semata (Saputra, 2024). 
Meskipun hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi RFID belum sepenuhnya merata. Beberapa siswa masih kesulitan mengidentifikasi 

komponen penyusun alat absensi maupun menjelaskan kelebihan RFID dibandingkan metode manual. 
Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa pendalaman materi dan praktik berulang agar 

pemahaman siswa lebih komprehensif. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pengenalan absensi digital berbasis 
RFID dapat meningkatkan literasi teknologi siswa sekolah dasar sekaligus memberikan inspirasi bagi 

guru dalam mengembangkan sistem administrasi yang lebih modern. Program ini juga berpotensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut sebagai prototipe sistem absensi sekolah yang terintegrasi dengan database 

digital, sebagaimana disarankan oleh (Arpan & Yusup, 2025) dalam penelitiannya mengenai 
implementasi teknologi RFID di bidang pendidikan. 

 

 

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program KKN-PPM di MI Mabniyatul Ihsan memberikan 

kontribusi nyata dalam peningkatan literasi digital siswa sekolah dasar. Melalui pendekatan ceramah 
interaktif, demonstrasi, praktik langsung, serta evaluasi pretest–posttest, terjadi peningkatan pemahaman 

siswa mengenai konsep Internet of Things (IoT) dan penerapan absensi digital berbasis RFID, dari rata-

rata 35,16% menjadi 45,18%. 
Secara teoritis, kegiatan ini menguatkan temuan penelitian sebelumnya bahwa metode 

pembelajaran yang bersifat partisipatif dan demonstratif lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

teknologi pada siswa usia sekolah dasar (Arlina et al., 2025; Eniyati et al., 2025). Penggunaan perangkat 

RFID tidak hanya relevan sebagai media edukasi, tetapi juga menunjukkan potensi implementasi 
teknologi IoT dalam mendukung modernisasi administrasi sekolah. 

Sebagai rekomendasi, kegiatan serupa sebaiknya dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

pendalaman materi dan praktik berulang agar pemahaman siswa lebih komprehensif. Selain itu, sekolah 
dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan sistem absensi digital yang terintegrasi dengan 

database sekolah, sehingga manfaat teknologi RFID dapat dirasakan tidak hanya sebagai media 

pembelajaran, tetapi juga sebagai solusi praktis dalam manajemen kehadiran siswa. 
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